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GELATIN

Gelatin komersial yang berasal dari kulit babi, kulit sapi dan tulang sapi tidak diterima oleh 
beberapa agama termasuk umat muslim. 

Gelatin juga dapat dihidrolisis menjadi derivat-derivat peptida bioaktif yang berpotensi mencegah 
dan mengobati berbagai macam penyakit. 

Gelatin merupakan polipeptida yang telah diaplikasikan secara luas pada berbagai jenis industri 
pangan seperti kue, puding, permen lunak, dan lain-lain, farmasi, kosmetik dan fotografi.



KANDUNGAN GIZI GELATIN

2 – 4 % Mineral

8 – 12 % Air

84 - 86 % Protein



SUMBER GELATIN HALAL

Gelatin 
Halal

Kulit 
Ikan

Kulit 
Sapi

Tulang 
Ikan

Tulang 
Sapi

Sisik 
Ikan



Kehalalan produk gelatin 
menjadi satu masalah 
tersendiri bagi umat 
muslim termasuk di 

Indonesia. 

Produksi produk gelatin 
→ memanfaatkan 

limbah ikan yang sangat 
banyak di sekitar kita. 

Limbah ikan merupakan 
sumber produksi gelatin 

yang paling potensial.

Hasil studi menunjukkan 
bahwa kulit, tulang, 

kepala, sirip dan sisik 
ikan bisa digunakan 

untuk produksi gelatin. 

PEMANFAATAN LIMBAH IKAN



PRINSIP PEMBUATAN GELATIN

Menurut Hinterwaldner (1977) → 3 tahapan penting dalam pembuatan gelatin

persiapan bahan baku

konversi kolagen menjadi gelatin

pemurnian serta perolehan gelatin 
dalam bentuk kering



ANALISIS KUALITAS GELATIN

Kekuatan Gel

Kekentalan

Rendemen



PROSES PEMBUATAN GELATIN SISIK IKAN

Pengumpulan 
sisik ikan & 
Pencucian

Perendaman 
sisik ikan 
dengan 

surfakan  dan 
air jeruk selama 

24 jam

Pencucian 
surfaktan 

sampai hilang

Ekstraksi gelatin 
dengan 

perebusan 
sampai 

mengental atau 
penggunaan 

otoklaf  selama 
20 menit

Pisahkan 
larutan gelatin 

dengan sisik 
ikan

Pengeringan 
larutan gelatin 
dengan oven 

atau 
pengeringan di 

udara

Lempeng 
gelatin 

dipotong-
potong dan 
dihaluskan 

dengan blender

Serbuk GELATIN



Pengumpulan Limbah Sisik Ikan & 
Perendaman dgn Surfaktan 24 jam

Setelah 
direndam dicuci 
bersih kembali

Jika sudah cukup 
jumlahnya, 

rendam dengan 
surfaktandan air 
jeruk selama 24 

jam

Limbah Sisik 
ikan dicuci 
bersih dan 
simpan di 

freezer

Pengumpulan 
limbah sisik ikan

Kontak 
pedagang ikan



Ekstraksi Gelatin dari Limbah Sisik Ikan

•proses denaturasi untuk 
mengubah serat kolagen 
yang terlarut dalam air 
dengan penambahan 
senyawa pemecah ikatan 
hidrogen

Ekstraksi (perebusan 
40 -100°C)

•proses penyaringan yang 
bertujuan untuk 
penghilangan zat-zat lain 
yang tidak larut yang 
dapat mengurangi 
kemurnian gelatin

Penyaringan
•bertujuan untuk 
meningkatkan total solid 
sehingga mempercepat 
proses pengeringan

Pemekatan dan 
Pengeringan gelatin



Produk Serbuk Gelatin

Pengeringan larutan gelatin di suhu ruang

Lempeng gelatin yang terbentuk dipotong-potong & 
dihaluskan dengan blender

Kumpulkan serbuk gelatin yang terbentuk dan 
disimpan pada wadah kering



TERIMA KASIH
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Materi edukasi Apoteker untuk masyarakat dalam rangka pengabdian
masyarakat

23 Oktober 2021

World Pharmacist Day 2021

AYO VAKSINASI 

COVID-19

Vaksin Untuk Ku, Untuk Mu, dan Kita 
Semua

Apoteker: Selalu Terpercaya untuk Kesehatan Anda



PENGERTIAN VAKSIN DAN VAKSINASI

VAKSIN VAKSINASI
Produk biologi yang berisi antigen 

berupa mikroorganisme atau bagiannya 
atau zat yang dihasilkannya yang telah 

diolah sedemikian rupa sehingga aman, 
yang apabila diberikan kepada seseorang 

akan menimbulkan kekebalan spesifik 
secara aktif terhadap penyakit tertentu 

(www.kemkes.go.id)

Pemberian vaksin dalam rangka 
menimbulkan atau meningkatkan 
kekebalan seseorang secara aktif 

terhadap suatu penyakit, sehingga 
apabila suatu saat terpajan dengan 

penyakit tersebut tidak akan sakit atau 
hanya mengalami sakit ringan dan tidak 

menjadi sumber penularan.



KOMPONEN VAKSIN

Vaksin mengandung zat yang tidak menyebabkan gejala penyakit, tetapi  dapat merangsang   
pembentukan kekebalan tubuh dalam melawan suatu penyakit infeksi tertentu.  Bahan utama 

dalam suatu vaksin adalah antigen.  Antigen dapat berupa Sebagian kecil dari organisme 
penyebab penyakit atau versi dilemahkan yang tidak berbahaya, sehingga tubuh dapat 
mempelajari cara yang spesifik untuk melawan antigen tanpa jatuh sakit (www.who.int)

ANTIGEN

Virus Non Aktif

Materi Genetik 
Komponen Virus

Fragmen dan 
Potongan Protein 

Virus

Potongan DNA 
buatan

Fragmen DNA

Organisme 
penyebab penyakit

Antigen yang divaksin



PRINSIP KERJA VAKSIN

Vaksin bekerja dengan
cara menyediakan

antigen atau zat yang 
dapat menginduksi

sistem kekebalan tubuh
sebagai pertahanan

melawan infeksi dalam
mengenali dan 
melawan virus.

Antigen tersebut akan
dikenali oleh salah satu sel

tubuh bernama Antigen 
Precenting Cell (APC) 
yang kemudian akan

menginduksi salah satu
sel darah putih yaitu sel T 
sitotoksik, sel T helper dan 

sel B. 

Sel B ini dikenal sebagai
sel memori yang akan

merekam dan 
memproduksi antibodi
yang nanti nya berguna

dalam melawan virus 
sesungguhnya ketika

tubuh terinfeksi. (vaccine-
safety-training.org)



SISTEM KERJA IMUN

Mengenali zat/substansi 
aktif dalam vaksin yang 
dapat memicu respon 

imun tubuh

Menghasilkan antibodi. 
Antibodi merupakan 

protein yang diproduksi 
secara alami untuk 
melawan penyebab 

penyakit

Mengingat penyakit dan 
bagaimana cara melawan 
nya. Jika terpapar kembali, 

maka tubuh akan lebih 
cepat melawan penyebab 

infeksi (vaccine-safety-
training.org)







• Indonesia punya sejarah 
panjang dalam upaya 
penanggulangan 
penyakit menular dengan 
vaksinasi atau imunisasi

Apa bukti bahwa 
vaksinasi bisa 
menghentikan 
penyebaran 
penyakit 
menular? 

1974
Imunisasi cacar tahun 1956, akhirnya penyakit 
cacar bisa dieradikasi yaitu dimusnahkan atau 
dihilangkan di seluruh dunia pada tahun 1974 
sehingga pelaksanaan imunisasi cacar distop 

pada tahun 1980. 

Imunisasi polio dicanangkan pertama kali 
tahun 1972, Indonesia akhirnya mencapai 

bebas polio tahun 2014. 

2014

Imunisasi tetanus toxoid pada ibu hamil, 
Indonesia akhirnya mencapai status eliminasi 

tetanus maternal dan neonatal tahun 2016. 

2016
Referensi : Seputar pelaksanaan Vaksinasi covid. 
http://www.kemkes.go.id akses sep 2021



BAGAIMANA MENDAPATKAN 
HERD IMUNITY ?

Herd Immunity
kondisi ketika banyak orang dalam 

suatu komunitas divaksinasi, sehingga 
virus penyakit sulit   menyebar karena 

sebagian besar orang yang 
ditemuinya sudah kebal.  

Kondisi ini dapat melindungi semua 
orang, tidak hanya orang yang sudah 

divaksin saja saja (www.who.int )

Terpapar 
COVID-19

Sehat belum 
vaksin

Sehat sudah 
vaksin

Semua orang 
belum di vaksin

Beberapa orang 
sudah vaksin

Sebagian besar 
telah divaksin



Pentingnya Vaksin
Data berbagai negara masyarakat yang terinfeksi dan menjalani rawat inap 

karena belum di vaksin
1. Vaksinasi 2 dosis efektif mencegah rawat inap dan kematian karena varian delta 
(Analisis Public Health England (PHE)  

2. Tingkat rawat inap dan kematian menurun sejak vaksinasi dimulai pada awal 2021 
(Center for Disease Control (CDC) Amerika Serikat)  

3. 99% kematian terjadi pada penderita COVID-19 yang belum divaksin (Data National Health 
Institute – Italia) 

Aman dan mencegah 
Infeksi COVID-19

Menyelamatkan Hidup
Menurunkan resiko 
terpapar COVID-19

Menurunkan resiko 
terpapar COVID-19



Jenis Vaksin yang digunakan
di Indonesia

Pengembang : Sinovac
Efektifitas : 49.6 – 65.3%
Penggunaan : Usia > 12 

Thn
Pemberian : 2x (2-4 

minggu)
Jenis Platform: : Virus-

dimatikan

Pengembang : Sinopharm
Efektifitas : 79.3%

Penggunaan : Usia > 18 
Thn

Pemberian : 2x (3-4 
minggu)

Jenis Platform: : Virus-
dimatikan

Pengembang : 
AstraZeneca

Efektifitas : 62.1 - 63%
Penggunaan : Usia > 18 

Thn
Pemberian : 2x (8-12 

minggu)
Jenis Platform: : pembawa 

virus

Pengembang : Moderna
Efektifitas : 94.1%

Penggunaan : Usia > 18 
Thn

Pemberian : 2x (28-42 hari)
Jenis Platform: : mRNA 

(materi genetic)

Pengembang : Pfizer-
BioNtech

Efektifitas : 81.8-95%
Penggunaan : Usia > 12 

Thn
Pemberian : 2x (21 hari)
Jenis Platform: : mRNA 

(materi genetic)

- Persen Efektifitas menunjukkan persentase penurunan angka kejadian pada populasi yang menerima vaksin pada uji klinis
- Contoh : efektifitas 95% artinya pada orang yang menerima vaksin maka kemungkinan terjadinya infeksi berkurang 95% dibandungkan orang yang 
tidak divaksin
- Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan (KMK) No.HK.01.07-MENKES-4638-2021 tentang JUKNIS Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka 
Penanggulangan Pandemi COVID-19





Berapa dosis yang dibutuhkan untuk vaksinasi COVID-19 untuk
menimbulkan kekebalan yang optimal? 



BAGAIMANA CARA VAKSIN

DIKEMBANGKAN?



FATWA KEHALALAN VAKSIN
COVID-19





• Vaksin yang diproduksi massal sudah melewati

proses yang panjang dan harus memenuhi syarat

utama yakni: Aman, Ampuh, Stabil dan Efisien

dari segi biaya. 

• Aspek keamanan vaksin dipastikan melalui

beberapa tahapan uji klinis yang benar dan 

menjunjung tinggi kaidah ilmu pengetahuan, 

sains dan standar-standar kesehatan. 

• Pemerintah hanya menyediakan vaksin Covid-19 

yang terbukti aman dan lolos uji klinis, serta

sudah mendapatkan Emergency Use of 

Authorization (EUA) dari BPOM RI

Apakah vaksin 
COVID-19 itu 
dipastikan aman? 



KEAMANAN VAKSIN

Kementerian Kesehatan telah 
memperluas cakupan program vaksinasi 
COVID-19  bagi ibu hamil, untuk
menekan angka resiko penularan, 
bahkan kematian akibat COVID-19 pada 
ibu hamil “ Surat Edaran No. HK 0201/1/2007/2021 tentang 

Vaksinasi COVID-19 bagi ibu hamil dan Penyesuaian Skrining dalam 
Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19”)

Syarat yang harus dipenuhi  ibu hamil:

• Usia kandungan tidak kurang dari 13 minggu, 

• Idealnya adalah antara 13 – 33 minggu

• Tekanan darah normal

• Tidak sedang menjalani pengobatan dan 

• Jika memiliki kormobid harus dalam kondisi 
terkontrol

• Tidak punya gejala atau keluhan pre eklampsia

Secara biologis dan klinis tidak
menimbulkan resiko bagi bayi dan anak yg
menyusu, serta bayi dan anak yang 
menerima ASI perah
Antibodi yang dimiliki ibu setelah vaksinasi
dapat memproteksi bayi melalui ASI

Syarat yang harus diperhatikan :
1. suhu tubuh di bawah 37,5 C
2. tidak demam atau batuk selama 7 hari
terakhir
3. Tidak kontak dengan penderita Covid-19 
dalam waktu 14 hari terakhir
4. Tekanan darah < 180/110 mmHg
5. Memenuhi persyaratan sesuai skrining
riwayat kesehatan sebelum vaksinasi



Mencari informasi 
yang akurat.
Kementerian Kesehatan, UNICEF, dan 
WHO.

Berkonsultasi dengan 
dokter

Pastikan tubuh dalam 
kondisi bugar

Ikuti protokol 
kesehatan

Berterus terang 
tentang kondisi diri 
sendiri pada saat 
skrining kesehatan

APA YANG 
PERLU 
DIPERHATIKAN

Simpan bukti 
vaksinasi

Ikuti prosedur 
pemantauan

Tetap antisipasi reaksi 
vaksin

Tetap melakukan 
protokol Kesehatan

Pola hidup sehat dan 
konsumsi vitamin

Sebelum Vaksin Saat Vaksin Sesudah Vaksin



Berapa lama kekebalan penuh akan timbul 
setelah vaksinasi Covid-19

Respon imun mulai terbentuk 
setelah dosis pertama, namun tidak 
cukup kuat dan membutuhkan 
booster dengan dosis kedua. 
Efektivitas vaksin Covid-19 dalam 
memberikan perlindungan penuh 
sekitar 7 - 14 hari setelah 
pemberian dosis ke dua.

Karena itu Anda masih bisa 
sakit Covid-19 dan 

menularkan kepada orang 
lain sebelum memasuki masa 

perlindungan penuh, jadi 
setelah vaksinasi harus tetap 

menerapkan protokol 
kesehatan.



Apakah vaksinasi COVID-19 tetap dilakukan 
pada seseorang yang sedang demam? 

Apabila berdasarkan pengukuran suhu tubuh calon 
penerima vaksin sedang demam  (≥ 37,5 °C), vaksinasi 
ditunda sampai pasien sembuh dan terbukti bukan 
menderita COVID-19, dan dilakukan skrining ulang pada 
saat kunjungan berikutnya 

Referensi : Seputar pelaksanaan Vaksinasi covid. http://www.kemkes.go.id akses sep 2021



Reaksi apa yang mungkin terjadi 
setelah vaksinasi COVID-19? 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) adalah salah satu reaksi tubuh pasien 
yang tidak diinginkan yang muncul setelah pemberian vaksin.

Reaksi yang mungkin terjadi setelah vaksinasi COVID-19 hampir sama dengan 
vaksin yang lain. Beberapa gejala tersebut antara lain: 

Reaksi lokal, seperti nyeri, kemerahan, bengkak pada tempat suntikan dan 
reaksi lokal lain yang berat, misalnya selulitis. 

Reaksi sistemik seperti demam, nyeri otot seluruh tubuh (myalgia), nyeri sendi 
(atralgia), badan lemah, dan sakit kepala. 

Reaksi lain, seperti alergi misalnya urtikaria, oedem, reaksi anafilaksis, dan 
syncope (pingsan) 

KIPI tidak selalu terjadi pada setiap orang yang diimunisasi.
Referensi : Seputar pelaksanaan Vaksinasi covid. http://www.kemkes.go.id akses sep 2021

http://www.kemkes.go.id/


Beberapa bentuk KIPI 
ringan hingga sedang 
yang mungkin dialami 
setelah penyuntikan 
vaksin adalah:

1. Nyeri pada area injeksi
2. Sakit kepala
3. Nyeri sendi
4. Menggigil
5. Demam ringan
6. Rasa lelah

KEJADIAN IKUTAN PASCA IMUNISASI 
(KIPI)

Mengigi
l

Sakit 
kepala

Dema
m 

ringan

Kelelaha
n

Nyeri 
sendi

Nyeri pada 
injeksi



Kalau sudah divaksinasi, 
apakah boleh meninggalkan protokol kesehatan 3M? 

❖ Perlindungan optimal dari vaksin baru terbentuk 2 

minggu setelah vaksinasi dosis kedua. Selama cakupan 

vaksinasi belum luas, kekebalan kelompok belum 

terbentuk, potensi penularan masih tinggi. (seputar pelaksanaan Vaksinasi 

covid. http://www.kemkes.go.id akses sep 2021)

❖ Karena itu,sekalipun telah dilakukan vaksinasi, 

masyarakat tetap harus mematuhi dan menjalankan 

protokol Kesehatan

http://www.kemkes.go.id/


AYO VAKSINASI COVID-19
Vaksin Untuk Ku, Untuk Mu, dan Kita Semua

Jika Anda memiliki keraguan atau pertanyaan tentang vaksin 
Covid-19, hubungi APOTEKER di sekitar anda

#HariApotekerDunia2021 #ApotekerSelaluTerpercayaUntukKesehatanAnda #wpdIndonesia2021

INGAT OBAT – INGAT APOTEKER
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